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Abstrak

Peningkatan volume sampah organik dan berkurangnya area resapan air merupakan permasalahan
lingkungan yang turut dirasakan di kawasan perkotaan, khusunya Kota Medan, termasuk di lingkungan
sekolah. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan sosialisasi serta
pelatihan pembuatan Lubang Resapan Biopori (LRB) kepada siswa SMA Dharma Pancasila Medan dalam
rangka memperingati Hari Bumi. Metode pelaksanaan meliputi dua tahap utama, yaitu penyuluhan
interaktif mengenai manfaat dan prinsip kerja biopori, serta praktik langsung pembuatan lubang biopori di
area sekolah. Hasil kegiatan menunjukkan tingginya antusiasme dan peningkatan pemahaman siswa
terhadap fungsi ganda biopori sebagai infrastruktur resapan air untuk mitigasi genangan serta sebagai
media pengolahan sampah organik menjadi kompos. Melalui kegiatan ini, siswa memperoleh pengalaman
langsung dalam mengelola lingkungan sekolah secara berkelanjutan. Kegiatan ini diharapkan dapat
menjadi bagian dari program rutin sekolah dan mendukung implementasi program Sekolah Adiwiyata di
Kota Medan.

Kata Kunci

Biopori, Hari bumi, Pendidikan lingkungan, Sampah organik, Sekolah adiwiyata



Sosialisasi dan pembuatan lubang resapan biopori di SMA Dharma Pancasila Medan | Y acub, Fadila, Nasution, Qarinur, Alvan, Silitonga

1. Pendahuluan

Kota Medan sebagai kota metropolitan terbesar di Pulau Sumatera menghadapi berbagai permasalahan
lingkungan, antara lain meningkatnya volume sampah rumah tangga dan berkurangnya lahan resapan akibat
pesatnya pembangunan permukiman serta infrastruktur perkotaan. Berdasarkan data Dinas Lingkungan Hidup
Kota Medan, komposisi sampah organik di kota ini mendominasi hingga mencapai 60-70% dari total volume
sampah harian. Kondisi ini berdampak pada menurunnya kualitas lingkungan dan meningkatnya potensi
genangan air di berbagai wilayah, termasuk di kawasan Pendidikan [1], [2].

Lingkungan sekolah sebagai bagian dar ekosistem kota turut menghadapi tantangan serupa. D1 SMA
Dharma Pancasila, yang berlokasi di Jalan Dr. Mansyur No. 71C, Kelurahan Padang Bulan Selayang I,
Kecamatan Medan Selayang, aktivitas harian siswa dan kegiatan kantin menghasilkan sampah organik dalam
jumlah cukup banyak, sementara area halaman sekolah sebagian besar telah tertutup paving block [3], [4]. Hal
ini menyebabkan terbatasnya area peresapan air dan kurang optimalnya pengelolaan sampah organik di
lingkungan sekolah.

Dalam konteks tersebut, penerapan Lubang Resapan Biopori (LRB) menjadi solusi yang tepat, sederhana,
dan edukatif. LRB berfungsi ganda, yaitu sebagai saluran peresapan air hujan untuk mencegah genangan,
sekaligus sebagai sarana pengomposan alami untuk mengurangi volume sampah organic [3]-[6]. Teknologi ini
juga mendukung program Pemerintah Kota Medan yang mendorong partisipasi masyarakat dalam pengelolaan
lingkungan melalui pembuatan sumur dan lubang biopori di kawasan pemukiman dan sekolah [2]-[4]. Terkait
dengan penerapan teknologi ini juga telah dilaksanakan di beberapa kelurahan di Kecamatan Medan Selayang.

Momentum Peringatan Hari Bumi menjadi kesempatan yang ideal untuk menanamkan nilai-nilai
kepedulian terhadap lingkungan pada peserta didik. Melalui kegiatan “Sosialisasi dan Pembuatan Lubang
Resapan Biopori dalam Rangka Peringatan Hari Bumi di SMA Dharma Pancasila Medan”, siswa diajak
memahami pentingnya pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan melalui pendekatan learning by doing.
Kegiatan ini tidak hanya memberikan pengetahuan konseptual, tetapi juga melatih keterampilan praktis dalam
menerapkan teknologi sederhana yang ramah lingkungan [3]—[5].

Hasil dari kegiatan ini diharapkan mampu menciptakan perubahan perilaku positif di lingkungan sekolah,
memperkuat budaya peduli lingkungan di kalangan siswa, serta menjadi langkah awal menuju sekolah
berwawasan lingkungan yang mendukung program Adiwiyata Kota Medan [3], [4], [7]. Dengan demikian, LRB

menjadi langkah awal menuju sekolah berwawasan lingkungan yang berkelanjutan.

2. Metode

2.1. Waktu dan tempat

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada hari Selasa, 30 April 2024, bertepatan dengan
momentum Peringatan Hari Bumi, yang menjadi simbol kepedulian global terhadap keberlanjutan lingkungan.
Kegiatan bertempat di SMA Dharma Pancasila, beralamat di Jalan Dr. Mansyur No. 71C, Kelurahan Padang

Bulan Selayang I, Kecamatan Medan Selayang, Kota Medan, Provinsi Sumatera Utara.
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Pemilihan lokasi dilakukan berdasarkan hasil observasi awal yang menunjukkan adanya permasalahan
genangan air di area halaman sekolah serta belum optimalnya pengelolaan sampah organik yang berasal dari
daun-daun kering dan sisa vegetasi kebun sekolah. Kondisi tersebut dinilai relevan dengan tujuan kegiatan,
yaitu memberikan solusi berbasis teknologi sederhana dan ramah lingkungan melalui penerapan Lubang
Resapan Biopori (LRB) [3], [4], [6]. Selain itu, sekolah ini juga menunjukkan komitmen terhadap program
Sekolah Adiwiyata, sehingga kegiatan ini dapat mendukung peningkatan kapasitas dan kesadaran lingkungan di

kalangan warga sekolah [4], [8].
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Gambar 1. Tampak dan peta lokasi SMA Dharma Pancasila

2.2. Peserta kegiatan

Peserta dalam kegiatan ini berjumlah 35 orang, yang terdiri dari:

a. 30 siswa/1 yang merupakan perwakilan dari Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) dan ekstrakurikuler
Karya Ilmiah Remaja (KIR), serta

b. 5 orang guru pendamping,

Pemilihan peserta dilakukan secara purposif dengan mempertimbangkan peran mereka sebagai agen
perubahan (change agents) di lingkungan sekolah, sehingga diharapkan dapat menularkan pengetahuan dan
praktik pengelolaan lingkungan kepada siswa lain di masa mendatang.

2.3. Prosedur pelaksanaan

Partisipasi aktif peserta dalam setiap tahapan kegiatan. Pendekatan ini dipilih agar kegiatan tidak bersifat satu
arah, melainkan mendorong keterlibatan langsung peserta sebagai subjek pembelajaran dan pelaku utama
perubahan lingkungan.

Peserta dalam kegiatan ini berjumlah 35 orang, yang terdiri dari:

a. Tahap I — Sosialisasi dan Penyuluhan Interaktif (60 menit)

Kegiatan diawali dengan sesi penyuluhan interaktif menggunakan teknik presentasi multimedia, diskusi
kelompok, dan tanya jawab. Materi yang disampaikan mencakup:

. Pengenalan isu lingkungan di tingkat lokal dan global, khususnya permasalahan genangan air dan
pengelolaan sampah organik di Kota Medan;

2. Konsep dan prinsip kerja Lubang Resapan Biopori (LRB);
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3. Manfaat ganda LRB dalam konservasi air dan pengolahan sampah organik menjadi kompos; serta

4. Langkah teknis pembuatan, pengisian, dan perawatan biopori di lingkungan sekolah.

Melalui sesi ini, peserta mendapatkan pemahaman konseptual mengenai pentingnya penerapan teknologi
sederhana berbasis ekologi yang dapat diaplikasikan secara langsung di lingkungan sekolah maupun rumah.

b. Tahap II — Praktik Langsung Pembuatan Lubang Resapan Biopori (60 menit)

Pada tahap kedua, kegiatan difokuskan pada praktik langsung (learning by doing). Peserta dibagi menjadi
lima kelompok, masing-masing didampingi oleh seorang fasilitator. Setiap kelompok melakukan praktik
pembuatan lubang biopori mulai dari penentuan lokasi dan pengukuran diameter serta kedalaman lubang, proses
pengeboran tanah, hingga pemasangan pipa paralon dan penutup berlubang.

Selain praktik teknis, peserta juga diberikan pengarahan mengenai cara pengisian bahan organik (daun
kering, rumput, sisa dapur) serta pemeliharaan berkala agar lubang tetap berfungsi optimal. Kegiatan praktik ini
bertujuan untuk menanamkan pemahaman keterampilan aplikatif sekaligus memperkuat sikap peduli
lingkungan melalui tindakan nyata.

2.4. Alat dan bahan

Alat dan bahan yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi:

Tabel 1. Alat dan bahan untuk proses pembuatan lubang resapan biopori

Alat Bahan

Bor biopori (5 unit) Pipa PVC paralon @ 10 cm, panjang 100 cm (10 buah)
Cangkul (5 buah) Penutup paralon berlubang (10 buah)

Ember (5 buah) Sampah organik (daun kering, rumput) secukupnya
Penggaris/meteran Air untuk penyiraman

Selang air -

Pemilihan alat dan bahan disesuaikan dengan ketersediaan di pasaran dan kemudahan replikasi oleh pihak

sekolah agar kegiatan dapat dilanjutkan secara mandiri setelah program pengabdian selesai.

2.5. Evaluasi keberhasilan kegiatan

Evaluasi keberhasilan kegiatan dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif melalui dua indikator utama:

a. Aspek Kognitif, diukur melalui pre-test dan post-test menggunakan kuesioner berisi 10 butir pertanyaan
pilihan ganda untuk mengetahui peningkatan pengetahuan peserta tentang konsep dan manfaat biopori.

b. Aspek Psikomotorik dan Afektif, dinilai berdasarkan tingkat partisipasi dan keterlibatan peserta selama
kegiatan diskusi dan praktik, serta hasil nyata berupa 10 lubang biopori yang berhasil dibuat dan difungsikan
dengan baik di area sekolah.

Evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman dan keterampilan peserta. Lebih jauh,
hasil observasi pasca kegiatan menunjukkan adanya komitmen pihak sekolah untuk mengintegrasikan kegiatan
biopori sebagai bagian dari kurikulum praktik pendidikan lingkungan hidup.

Dengan metode pelaksanaan yang partisipatif ini, kegiatan pengabdian tidak hanya berhasil mentransfer
pengetahuan, tetapi juga membentuk perilaku dan kesadaran ekologis siswa sebagai langkah nyata menuju

lingkungan sekolah yang lebih hijau dan berkelanjutan.
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3. Hasil

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan tema “Sosialisasi dan Pembuatan Lubang Resapan Biopori dalam
Rangka Peringatan Hari Bumi” telah dilaksanakan pada Selasa, 30 April 2024, di SMA Dharma Pancasila, Jalan
Dr. Mansyur No. 71C, Medan Selayang, Kota Medan. Kegiatan berlangsung selama satu hari dan melibatkan 35
peserta, terdiri dari 30 siswa/i serta 5 guru pendamping.

Pelaksanaan kegiatan dimulai dengan sesi pembukaan oleh pihak sekolah, dilanjutkan dengan penyuluhan
interaktif yang membahas konsep, manfaat, dan cara kerja Lubang Resapan Biopori (LRB). Peserta
menunjukkan antusiasme tinggi selama sesi penyuluhan, ditunjukkan melalui partisipasi aktif dalam tanya
jawab dan diskusi.

Pada tahap praktik lapangan, peserta dibagi menjadi lima kelompok dan dibimbing langsung oleh tim
fasilitator. Setiap kelompok berhasil membuat dua lubang biopori, sehingga total 10 lubang biopori berhasil
dibuat di halaman sekolah. Lokasi pemasangan dipilih di area yang sebelumnya sering tergenang air. Setiap
lubang memiliki kedalaman sekitar 100 cm dan diameter 10 cm, menggunakan pipa PVC berlubang sebagai
pelindung bagian atas.

Evaluasi kognitif menggunakan pre-test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa
terhadap konsep biopori, dari rata-rata skor 58% menjadi 92% setelah kegiatan. Selain itu, aspek psikomotorik
dan afektif juga menunjukkan hasil positif - seluruh peserta mampu mengikuti praktik dengan benar dan
menunjukkan perilaku peduli lingkungan. Untuk pelaksanaan pre-test dan post-test menggunakan layanan
Google Form.

Setelah dua minggu, pihak sekolah melaporkan bahwa area yang sebelumnya sering mengalami genangan
mulai menunjukkan perbaikan daya serap air. Sekolah kemudian menetapkan area biopori tersebut sebagai zona

percontohan lingkungan dan menunjuk OSIS serta KIR sebagai tim pengelola dan pemantau berkala.
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Tabel 2. Uraian kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM)

Uraian Kegiatan
Kegiatan diawali dengan sesi penyuluhan interaktif
vang dizampaikan oleh tim dosen pelaksana Materi
mencakup konszep dan manfaar Lubang
Fe:apan Biopori (LRE), mekanisme kerja biopori
dalam meninziatican dzya resap air, serta perannya
dalam mengurangi volume sampah organik di
lingkungan sekolah, Sesi ini disajikan dengan
metode ceramah interaknif, diskusi, dan tanya jawab
yvang melibatican seluruh peserta secara aktif.

Setelah sesi penyuluhan dan pelaksanaan pre-test
sarta post-test, dilakukan penmgumuman peserta
dengan nilal tertingzi zebagai bentuk apresiasi atas
semansat belajar dan partisipasi  aknif siswa.
Pemberian hadizh simbolis mi bermyjuan unmk
memotivasi siswa agar terus meningkatian
kepedulian  terhadap isu linglungan  dan
menerapkan pengetahuan Yyang telah diperoleh
dalam kehidupan sshari-hari.

("]

Sebagai  bentuk dokumentazi dan  zimbol

kebersamaan seluruh peserta, guru pendamping,
sarta tim dosen pelak:ana melakukan zesi foto
bersama di area sskolah Foto bersama ini menjadi
perutup  sesi sosialisasi  sekalisus  momen
kebersamaan antara pihak  sekolah dan tim
pelaksana dalam memperingati Hari Bumi.

Setelah kegiatan sosizlisazi, tim dosen pelaksana
melakukan demonstrasi pembuatan lubang resapan
biopori sebagai contoh bagi para peserta. Kegiatan
dimulai dari penentuan titik lokasi, pengeboran
tanah mengsunakan alat bor biopori, hingga
pemasangan pipa paralon dan penutup berlubang.
Demonstrasi ini bertujuan memberikan pemahaman
tekmiz vang jelas sebelum siswa melakukan praktk

a q— Pada tahap akhir, siswa dibagi menjadi beberapa
Lari. AL Sar > 7 kelomy, untuk melakukan praktik langsung
'\*’i"f‘} ‘N!"V--rf" pembup.l:kln lubang resapan biopori di area sekolah
‘ dengan bimbingan fasilitator. Setiap kelompok
b f membuat dua lubang biopori menggunakan bahan
1 organik seperti daun kering dan numput sebagai
media pengisian Kegistan ini menjadi sarana
pembelajaran  aplikatif vamg  memperkuat
pemahaman  siswa  tentamg  tekmologi  ramah
lingkungan sekalizus menumbuhkan rasa tanggung
jawab terhadap kelestarian linskunsan sekolsh.

4, Pembahasan

Kegiatan ini membuktikan bahwa pendekatan partisipatif dan berbasis praktik langsung (learning by doing)
efektif dalam meningkatkan kesadaran dan keterampilan siswa terhadap pengelolaan lingkungan. Peningkatan
hasil post-test menunjukkan keberhasilan metode sosialisasi interaktif dalam menginternalisasi konsep biopori
secara konseptual dan aplikatif [4], [9], [10].

Dalam konteks Kota Medan, kegiatan ini relevan dengan permasalahan lingkungan aktual. Berdasarkan
data Dinas Lingkungan Hidup Kota Medan tahun 2023, volume sampah mencapai sekitar 1.800 ton per hari,
dengan komposisi 60-70% merupakan sampah organik. Sebagian besar sampah tersebut tidak dimanfaatkan
kembali, sehingga berkontribusi pada penyumbatan saluran drainase dan munculnya genangan. Penerapan
biopori di lingkungan sekolah dapat menjadi solusi mikro yang efektif untuk meningkatkan infiltrasi air tanah
sekaligus mengurangi sampah organik.
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Hasil kegiatan juga memperlihatkan bahwa pembelajaran lingkungan kontekstual dapat memperkuat nilai-
nilai ekologis siswa [4], [9], [11]. Melalui kegiatan ini, sekolah tidak hanya memperoleh manfaat fisik berupa
peningkatan daya resap tanah, tetapi juga manfaat edukatif dalam membentuk perilaku ramah lingkungan. Hal
ini sejalan dengan tujuan Program Sekolah Adiwiyata, yaitu menciptakan sekolah yang peduli dan berbudaya
lingkungan.

Dari sisi keberlanjutan, keterlibatan OSIS dan KIR sebagai pengelola biopori merupakan langkah strategis
untuk memastikan kegiatan ini tidak berhenti pada tahap sosialisasi. Kegiatan serupa juga dapat direplikasi oleh
sekolah lain di Kota Medan, terutama di wilayah dengan permasalahan drainase dan sampah organik yang
serupa.

Dengan demikian, kegiatan pengabdian imi berkontribusi langsung terhadap upaya mitigasi genangan air
dan pengelolaan sampah organik di tingkat lokal, serta memperkuat implementasi edukasi lingkungan
berkelanjutan di lingkungan pendidikan menengah.

S. Kesimpulan

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa sosialisasi dan pembuatan Lubang Resapan Biopori (LRB) di SMA
Dharma Pancasila Medan berhasil meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa dalam pengelolaan
lingkungan berbasis teknologi sederhana yang ramah lingkungan. Peningkatan signifikan dari hasil pre-test dan
post-test menunjukkan bahwa metode pembelajaran partisipatif berbasis praktik langsung (learning by doing)
efektif dalam menumbuhkan kesadaran ekologis siswa. Selain memberikan manfaat edukatif, kegiatan ini juga
menghasilkan dampak fisik berupa peningkatan daya serap air pada area yang sebelumnya tergenang, sekaligus
mengurangi volume sampah organik di lingkungan sekolah. Dengan keterlibatan OSIS dan KIR sebagai
pengelola biopori, keberlanjutan program dapat terjaga dan menjadi model replikasi bagi sekolah lain di Kota
Medan dalam mendukung program Sekolah Adiwiyata. Kegiatan ini relevan dengan upaya mitigasi genangan
air dan pengelolaan sampah organik di kawasan pendidikan, serta berkontribusi terhadap pembangunan

lingkungan sekolah yang berkelanjutan.
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